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Abstract. This study aims to analyze the planning and organizing of the principal's leadership
management in improving teacher performance at elementary school. The research method
used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques through interviews,
observations, and document studies. The results showed that the principal has conducted
leadership management planning by preparing a clear vision, mission, and goals. In addition,
principals assign tasks and responsibilities according to teachers' competencies, as well as
inform training and provide facilities for teachers to improve their pedagogical competence and
professionalism. However, there are still obstacles in the uneven distribution of training and the
lack of systematic monitoring and evaluation. Therefore, more effective strategies are needed
to ensure equitable training opportunities for all teachers. The conclusion of this study
emphasizes the importance of systematic and sustainable planning and organization of
principals' leadership to improve teachers' performance in schools.

Kata kunci: Leadership management, principals, teacher performance, elementary school,
planning, and organizing

1. Pendahuluan

Dengan mengelola dan mengembangkan kinerja guru, kepemimpinan administrator sekolah
memainkan peran strategis dalam meningkatkan taraf pendidikan. Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 15 Tahun 2018 menyatakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas
pengawasan, pengelolaan, dan pengembangan usahanya [1]. Prinsip ini bertanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan belajar terbaik selain melayani sebagai administrator. Namun, pengalaman
belajarnya kurang menarik, karena banyak guru masih belum menggunakan teknik dan teknologi
pengajaran mutakhir. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas guru dan kualitas pendidikan,
diperlukan manajemen kepemimpinan yang efektif.

Observasi menunjukkan bahwa beberapa guru masih enggan memanfaatkan sarana dan prasarana
secara optimal dan cenderung menggunakan metode pengajaran yang telah dikuasai daripada mencoba
strategi yang lebih inovatif [2]. Hal ini sejalan dengan penelitian Prastya yang menegaskan bahwa
pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar [3].
Namun, keterbatasan pelatihan dan kurangnya supervisi dari kepala sekolah menyebabkan rendahnya
pemanfaatan metode dan media yang lebih variatif dalam pembelajaran.

Kepala sekolah bertugas membuat program kerja yang menekankan pada peningkatan efektivitas
guru melalui pengawasan, pelatihan, dan penyediaan fasilitas pembelajaran yang sesuai sebagai bagian
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dari tahap perencanaan. Untuk memberikan solusi yang sesuai untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, pengawasan ini membantu dalam mengevaluasi kekuatan dan kekurangan pengajaran
instruktur [4]. Sementara itu, untuk membangun lingkungan belajar yang kreatif, prinsip tersebut
mengontrol bagaimana tugas dibagi, memberikan peran, dan mempromosikan kerja sama guru.
Meningkatkan efektivitas guru dan standar pendidikan di sekolah menuntut kepala sekolah untuk
terorganisasi dengan baik dan merencanakan administrasi mereka. Penelitian ini penting untuk
dilakukan agar proses dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta memberikan
partisipasi aktif untuk lebih memahami pembelajaran yang berlangsung, untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik melalui meningkatnya kinerja guru di
sekolah dasar, dan untuk memperbaiki kualitas pendidikan melalui peningkatan kinerja guru di
sekolah dasar.

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa kinerja guru secara signifikan dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan kepala sekolah. Pengakuan kepala sekolah terhadap kemampuan guru dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja mereka, menurut Hanim, Sari, dan Soe'oed [5].
Pentingnya perencanaan dalam kepemimpinan prinsip sekolah juga telah ditekankan oleh penelitian
tertentu. Misalnya, penelitian Irmayanti menyoroti bahwa kepala sekolah yang disiplin baik dalam
waktu maupun sikap dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan guru [6]. Al Masyar menemukan
bahwa kinerja guru dapat memperoleh manfaat dari gaya kepemimpinan demokratis yang menekankan
pada kesetaraan dan keterbukaan [7]. Selain itu, penelitian Suli menunjukkan bahwa administrasi
kepala sekolah yang efektif, terutama pada masa pandemi, dapat meningkatkan kompetensi
profesional, sosial, dan pedagogis guru [8]. Keterbaruan dari penelitian ini adalah menyelidiki secara
menyeluruh bagaimana manajemen kepemimpinan dapat digunakan untuk meningkatkan
kinerja guru, khususnya di bidang perencanaan dan persiapan pembelajaran, penguasaan
materi ajar, strategi mengajar, manajemen kelas, dan evaluasi pembelajaran.

Mengingat konteks ini, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana manajemen
kepemimpinan kepala sekolah telah meningkatkan perencanaan dan organisasi guru di sekolah dasar.
Dimaksudkan agar penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
kepala sekolah mengatur dan merencanakan untuk meningkatkan efektivitas guru. Diantisipasi bahwa
penelitian ini juga akan membantu instruktur dan administrator sekolah membuat rencana pelajaran
yang lebih kreatif dan efisien yang memenuhi kebutuhan anak-anak.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Desain ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran secara menyeluruh dan mendalam terhadap fenomena sosial,
khususnya terkait dengan manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
di sekolah dasar. Pendekatan kualitatif memberikan fleksibilitas dalam menggali makna dari sudut
pandang subjek penelitian, serta memungkinkan peneliti untuk memahami proses dan dinamika yang
terjadi di lapangan [9]. Subjek dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan enam orang guru wali kelas yang secara
langsung terlibat dalam pelaksanaan kebijakan kepemimpinan di sekolah dasar. Teknik ini dianggap
tepat karena memungkinkan peneliti untuk memilih informan yang memiliki pengalaman dan
pengetahuan langsung terhadap fenomena yang dikaji [9].

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara langsung dari kepala
sekolah dan guru mengenai strategi kepemimpinan yang digunakan untuk meningkatkan kinerja guru.
Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan strategi kepemimpinan di sekolah secara langsung,
khususnya dalam konteks pembelajaran di kelas. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan



Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah...834

menelaah berbagai dokumen seperti struktur organisasi sekolah, rencana kerja kepala sekolah, dan
catatan kegiatan pelatihan guru [10].

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini bertujuan untuk mengorganisasi dan menafsirkan
data sehingga dapat diperoleh pemahaman yang mendalam tentang manajemen kepemimpinan kepala
sekolah dan dampaknya terhadap peningkatan kinerja guru [9]. Untuk menjamin validitas data,
penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode dilakukan
dengan menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, yaitu kepala sekolah dan guru.
Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan keandalan dan objektivitas data yang diperoleh [9].

Adapun indikator penelitian dalam studi ini meliputi empat aspek utama, yaitu: (1) perencanaan
kepemimpinan, yang mencakup strategi kepala sekolah dalam merancang program peningkatan
kinerja guru; (2) koordinasi dan pelaksanaan kebijakan, yang menggambarkan bagaimana kepala
sekolah dan guru bekerja sama dalam melaksanakan program peningkatan mutu pengajaran; (3)
pengawasan dan evaluasi, terkait dengan proses monitoring dan penilaian terhadap pelaksanaan
kebijakan; serta (4) kinerja guru, yang dilihat dari kualitas pengajaran, kreativitas dalam penggunaan
media pembelajaran, dan partisipasi dalam kegiatan pengembangan profesional guru [10].

3. Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kepala sekolah meningkatkan kinerja guru
melalui perencanaan manajemen kepemimpinan. Wawancara dengan kepala sekolah dan guru, analisis
dokumen, dan observasi digunakan untuk mengumpulkan temuan penelitian. Berdasarkan temuan
penelitian, manajemen kepemimpinan kepala sekolah direncanakan dan diorganisir secara sistematis
dengan mendistribusikan tugas dan tanggung jawab berdasarkan kompetensi guru dan melibatkan
berbagai pihak untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Mulyasa bahwa semua pihak yang terlibat di sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, siswa,
pengawas, orang tua siswa/komite seckolah, dan dewan pendidikan, harus dilibatkan dalam
perencanaan yang baik [11].

Perencanaan merupakan langkah awal dalam manajemen kepemimpinan kepala sekolah yang
menetapkan seberapa baik program-program sekolah diimplementasikan untuk meningkatkan kinerja
guru. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan visi, misi, dan tujuan yang masuk akal dan dapat
dicapai dalam jangka panjang, berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 6 Desember 2024 dengan
kepala sekolah. Guru, staf, komite sekolah, dan orang tua siswa adalah beberapa pemangku
kepentingan yang terlibat dalam proses perencanaan ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian Efendi
yang menyatakan bahwa sekolah menyusun tujuan jangka menengah mengacu pada visi dan misi
pendidikan nasional serta kebutuhan masyarakat [12]. Keterlibatan guru dalam perencanaan juga
mendukung pernyataan Sulhan yang menegaskan bahwa keterbukaan dalam proses ini membuat guru
merasa dihargai dan menjadi bagian dari keberhasilan sekolah [13].

Lebih lanjut, penggunaan analisis SWOT dalam perencanaan sebagaimana dilakukan di sekolah
dasar juga didukung oleh Aji, yang menyatakan bahwa SWOT dapat membantu sekolah dalam
menyusun strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan [14]. Selain itu, Inayah et al.
menyatakan bahwa kualitas pendidikan hanya bisa dicapai melalui keterlibatan semua pihak termasuk
manajemen, guru, staf administrasi, siswa, dan orang tua [15].
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Gambar 1. Kegiatan perencanaan dan pengoorganisasian program
sekolah

Proses perencanaan dan pembagian tugas antara kepala sekolah dan guru berdasarkan kompetensi
masing-masing digambarkan pada Gambar 1. Melalui persiapan yang matang dan pengorganisasian
kerja yang efisien, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengajar sekaligus memastikan
bahwa setiap anggota tim menyadari tanggung jawab mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran
[16].

Pengorganisasian dalam manajemen kepemimpinan kepala sekolah dilakukan setelah perencanaan
matang. Pengorganisasian ini mencakup pembagian tugas dan tanggung jawab serta memberikan
kesempatan guru untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Kelompok Kerja Guru (KKG)
dan Koordinator Wilayah (Korwil). Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pelatihan yang
diberikan cukup membantu dalam meningkatkan keterampilan mengajar, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, strategi pengelolaan kelas yang efektif, serta pengembangan metode pembelajaran yang
inovatif. Hal ini selaras dengan penclitian Wati, yang menyatakan bahwa strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan menekankan pelatihan yang sesuai dengan bidang
masing-masing guru [17].

Berdasarkan temuan studi, dapat dikatakan bahwa kepala sekolah telah melakukan pekerjaan yang
baik dalam mengorganisir dan mengimplementasikan perencanaan manajemen kepemimpinan,
terutama dalam hal menciptakan inisiatif jangka pendek dan jangka panjang yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja guru. Namun, masih ada masalah dengan distribusi program pelatihan guru,
sehingga kepala sekolah harus memastikan bahwa setiap guru memiliki kesempatan yang sama untuk
hadir, baik dengan menambah jumlah sesi pelatihan atau menggunakan sistem rotasi untuk mengirim
peserta pelatihan. Dengan demikian, tidak ada kesenjangan dalam pertumbuhan profesional dan setiap
guru memiliki kesempatan untuk menjadi lebih kompeten [18].

Namun, ditemukan kendala bahwa tidak semua guru mendapatkan kesempatan yang sama dalam
mengikuti pelatihan. Maka, perlu adanya strategi agar pelatihan dapat diakses secara lebih merata,
seperti sistem rotasi atau menambah jumlah sesi pelatihan. Pernyataan ini didukung oleh Rahayu,
Maisyaroh, & Zulkarnain yang menyatakan bahwa kepala sekolah melibatkan guru dalam pelatihan
dan seminar secara bergilir untuk memberikan pengalaman berharga [19]. Pembagian kerja di sekolah
dasar juga dilakukan berdasarkan kompetensi guru, selaras dengan penelitian Azhari, Sujarwo, &
Supangat yang menunjukkan bahwa pembagian tugas berdasarkan pendidikan terakhir dan komitmen
terhadap kepala sekolah sangat mempengaruhi efektivitas kerja guru [20]. Pemahaman guru terhadap
peran dan tanggung jawab juga memperkuat kerjasama, sesuai dengan pernyataan Marmoah, Mulia, &
Nafisah bahwa pemahaman ini penting untuk meningkatkan kerjasama antara guru dan kepala sekolah
[21].

Selain itu, kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam memberikan motivasi dan arahan
sebagaimana dinyatakan Yayuk & Haqqi bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin memberikan
pengaruh melalui hubungan yang positif dengan guru, yang dapat meningkatkan motivasi dan kinerja
akademik [22]. Pengadaan fasilitas juga menunjukkan manajemen yang baik, sejalan dengan
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penelitian Lubis & Fadli (2024, hlm. 374) dan Fajartriani & Karsiwan (2021, hlm. 165) yang
menyebutkan bahwa sekolah mengidentifikasi kebutuhan dan mencari metode alternatif pengadaan
melalui kas sekolah atau dana BOS [23][24]. Secara keseluruhan, perencanaan dan pengorganisasian
manajemen kepemimpinan kepala sekolah telah berjalan dengan baik. Namun demikian, optimalisasi
masih diperlukan terutama dalam hal pemerataan pelatihan dan evaluasi efektivitas program. Dengan
demikian, diharapkan kinerja guru akan semakin meningkat dan berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

4. Kesimpulan

Menurut hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan dan pengorganisasian yang dilakukan
oleh kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Kepala
sekolah berperan strategis dalam menyusun visi, misi, serta tujuan yang realistis, serta
mengoordinasikan pelaksanaan program kerja yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan
seperti guru, staf sekolah, dan komite sekolah. Melalui pengorganisasian yang efektif, kepala sekolah
mampu mendistribusikan tugas berdasarkan kompetensi guru dan mendorong peningkatan kapasitas
melalui pelatihan dan pengembangan profesional. Meskipun ditemukan kendala dalam pemerataan
akses pelatihan, strategi kepemimpinan yang inklusif seperti sistem rotasi atau penambahan sesi
pelatihan dapat menjadi solusi. Secara keseluruhan, perencanaan dan pengorganisasian dalam
manajemen kepemimpinan kepala sekolah telah berjalan dengan baik dan terbukti mampu mendorong
peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran di kelas.
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